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Dengan mengglobalnya sistem bisnis, ternyata telah 

mengubah cara berkomunikasi, cara hidup dan bekerja, apalagi 

ditambah dengan semakin terbukanya perekonomian, misalnya di 

Uni Soviet dan China, ternyata mampu mengubah dunia ini 

menjadi seakan akan berdekatan satu sama lain. Apalagi didukung 

dengan pesatnya perubahan teknologi, teutama teknologi 

komunikasi dan komputer yang memungkinkan berbagai 

perusahaan dapat bereaksi dengan lebih cepat dalam 

mengantisipasi berbagai perubahan yang ada disekitarnya. 

Dengan kemajuan teknologi dan komputer yang begitu cepat, 

memungkinkan para pelanggan, pedagang eceran, dan pabrik-

pabrik untuk dapat berhubungan cukup hanya dengan menekan 

tombol pada keyboard misalnya.  

Penggunaan teknologi di era informasi ini mampu 

mewujudkan segala-galanya, bahkan berbagai hambatan 

tradisional yang ada pada jaman dulu, sekarang dapat 

diminimalisir, bahkan dihilangkan. Sekarang, banyak perusahaan 

yang mampu membuat produknya untuk seluruh dunia. Ford, 

membuat mobil dunia, Gillette membuat pisau cukur dunia, 

Microsoft membuat program internet yang dipakai diseluruh 

dunia. McDonnald’s mampu menciptakan masakan dengan rasa 

yang sama diseluruh dunia, dan sebagainya. 

Berbagai perubahan di atas mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap operasi perusahaan. Perusahaan-perusahaan yang 

sebelumnya hanya bergerak secara lokal, menjadi berkembang 

menjadi nasional, lalu meningkat menjadi regional dan akhirnya 

internasional/global. Keadaan yang demikian ini tentunya sangat 

PENDAHULUAN 
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Kebutuhan dan keinginan pelanggan sangat beragam, dari 

produk-produk berwujud (misal mobil yang aman dikendarai), 

sampai produk estetika (garis warna dan asesoris lainnya dalam 

badan pesawat, sehingga penumpang merasa nyaman), dan 

psikologis (sambutan yang bersahabat). Perusahaan dapat 

memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen dengan 

mengembangkan dan mencapai misi dan strategi, yang berbeda 

sesuai dengan pelanggan yang dilayani. 

 

A. Misi, Strategi Bisnis dan Strategi Operasi 

Misi menurut Patack (2000, dalam Joko,2004) adalah 

suatu pernyataan yang menjelaskan tentang: 

1. Pada bidang usaha apa organisasi berada. 

2. Siapa konsumen yang akan dilayani. 

3. Bagaimana karakteristik produk yang ditawarkan oleh 

organisasi kepada konsumen. 

Contoh pernyataan tentang misi 

1. Misi dari Perusahaan Americans Airlines 

Kami akan menjadikan pemimpin pasar global dalam 

transportasi udara dan jasa informasi terkait. 

Kepemimpinan itu akan dicapai dengan: 

a. Menetapkan standar industri untuk keamanan dan 

kenyamanan 

b. Memberikan layanan pelanggan kelas dunia 

c. Menciptakan lingkungan kerja yang terbuka dan 

partisipatif yang mencari perubahan-perubahan positif, 

STRATEGI OPERASI 
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Persaingan dalam bisnis dewasa ini sangat ketat, hal ini 

terlihat jika dilihat dari sisi perkembangan di bidang teknologi, 

dimana akibat perkembangan teknologi yang sedemikian pesat ini 

berdampak kepada kemajuan-kemajuan dalam sarana transportasi 

dan elektronika, baik elektronika untuk alat komunikasi maupun 

elektronika untuk rumah tangga. Sebagai contoh: perkembangan 

alat komunikasi HP dengan berbagai model dan features yang 

dimiliki HP tersebut dan harga HP yang cenderung menurun dari 

waktu ke waktu. Begitu juga dengan perkembangan otomotif, 

dimana model serta kecepatan serta fleksibilitas dari produk 

otomotif ini makin memanjakan konsumen. Konsumen atau 

pelanggan, sekarang dalam memilih sebuah produk akan selalu 

mengikuti pasar produk dimana produk yang paling baru dan 

mempunyai tehnologi yang lebih unggul dari sebelumnya akan 

lebih mendapatkan perhatian dari konsumen (Schroeder:1997). 

Desain produk baru merupakan hal yang penting bagi 

kelangsungan hidup sebagian besar perusahaan, sehingga peranan 

R&D dari perusahaan sangatlah penting. 

 

A. Pengertian Produk dan Jenisnya 

Boyd (1992) dalam Joko (2004) mendefinisikan produk 

sebagai segala sesuatu yang dapat memuaskan keinginan dan 

kebutuhan konsumen, yang dilakukan dengan cara 

memakainya, mengkonsumsinya atau menikmatinya. Oleh 

sebab itu, produk dapat berupa produk fisik (barang), misalnya 

mobil, televisi, sepatu, dan sebagainya, dapat juga berupa jasa 

seperti pengobatan dan pendidikan. Sebuah tempat, seperti 

PERENCANAAN 
PRODUK 
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Suatu keputusan yang berkaitan dengan proses 

(transformasi) adalah pendekatan yang digunakan oleh organisasi 

dalam mentransformasikan berbagai sumber dayanya yang ada 

menjadi suatu barang atau jasa. Dalam bab ini dibahas mengenai 

proses produksi, dimana tujuan dari perancangan proses produksi 

ini adalah mencari jalan untuk memproduksi barang dan jasa yang 

mampu memenuhi keinginan konsumen dan spesifikasi produk 

yang berada dalam jangkauan keterbatasan biaya atau hambatan 

manajerial lainnya. Proses yang diseleksi akan berdampak jangka 

panjang terhadap efesiensi dan produksi, serta flesibilitas, biaya 

dan mutu atas barang yang diproduksi. 

 

A. Pengertian dan Jenis Proses Produksi 

Schroeder (1990), Taylor (2000), Aquilano (2001) dan 

Krawjeski (2002) mendefinisikan proses produksi sebagai 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mengubah/ 

mengkoversi input (sumber daya manusia, bahan baku, 

peralatan dsb.) menjadi output (barang maupun jasa) dimana 

akibat proses transformasi ini nilai output menjadi lebih besar 

dari nilai input. Jadi dalam arti yang sempit, proses produksi 

adalah proses transformasi itu sendiri. 

Menurut Taylor (2000) dalam Joko (2004), penentuan 

proses produksi merupakan salah satu kebijakan strategis, 

karena akan menentukan cara perusahaan bersaing di pasar, 

kebijakan pendukung produk dan juga menjelaskan bagaimana 

perusahaan menfasilitasi pencapaian tujuan perusahaan. Hal 

PROSES PRODUKSI 
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A. Pendahuluan 

Kapsitas produksi dapat diartikan sebagai jumlah 

maksimum output yang dapat diproduksi dalam satuan waktu 

tertentu, misal sebuah bus memiliki kapasitas tempat duduk 

sebanyak 40 kursi setiap kali perjalanan, atau sebuah rumah 

sakit memiliki kapasitas 100 tempat tidur, atau sebuah pabrik 

gula memiliki kapasitas maksimum 100.000 ton gula selama 1 

tahun (Yamit, 1996), atau sebuah bank mampu melayani 1000 

nasabah setiap minggunya. 

Kapasitas produksi ditentukan oleh kapasitas sumber 

daya yang dimiliki, seperti: kapasitas mesin, kapasitas tenaga 

kerja, kapasitas bahan baku dan kapasitas modal. Kapsitas juga 

sangat erat kaitannya dengan skedul produksi seperti yang 

tertera dalam jadwal produksi induk (master production 

schedule), karena jadwal produksi induk mencerminkan apa dan 

berapa yang harus diproduksi dalam waktu tertentu. Kapasitas  

berkaitan dengan output, misal pabrik bolam lampu 

menghasilkan bolam lampu listrik, tetapi bolam lampu 

memiliki berbagai macam ukuran dan jenis. Jadi kapasitas 

produksi yang dimaksud adalah jumlah dan jenis output 

maksimum yang dapat dihasilkan dalam satuan waktu 

tertentu. Dari berbagai macam kapasitas sumber daya yang 

dimiliki, perusahaan selalu berusaha untuk mendapatkan 

kapasitas produksi yang optimal atau sering disebut sebagai 

luas produksi optimal, yaitu jumlah dan jenis produksi yang 

harus dihasilkan, yang dapat menghasilkan laba maksimum 

atau biaya minimum. 

PERENCANAAN 
KAPASITAS 
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Perencanaan lokasi merupakan salah satu langkah awal 

yang harus dilakukan sebelum perusahaan mulai beroperasi. 

Tujuan dari perencanaan lokasi adalah untuk menentukan lokasi 

suatu perusahaan atau tempat usaha sebaik mungkin agar dapat 

beroperasi atau menjalankan proses produksi dengan lancar, biaya 

operasi yang rendah, kemampuan bersaing perusahaan dan 

memungkinkan perluasan di masa akan datang, bahkan di era 

globalisasi ini, perencanaan lokasi dapat menjadikan suatu 

permasalahan yang kompleks, karena terdapat berbagai alternatif  

lokasi yang harus dipertimbangkan dengan melihat pada batas-

batas negara, karena perencanaan lokasi suatu usaha/perusahaan 

di era globalisasi ini mulai merambah lintas batas negara. 

Menurut Mitra Bestari (2004:51), globalisasi berdampak 

kepada perencanaan lokasi perusahaan dalam hal: 

1. Teknologi Transportasi Dan Komunikasi 

Dengan berkembangnya teknologi transportasi dan 

komunikasi menghilangkan hambatan ruang dan waktu antar 

negara.Teknologi voice telecommunication, electronic mail, faximile, 

teleconference, internet memudahkan hubungan antara lokasi 

satu dengan lainnya tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu. 

Kondisi ini menyebabkan perusahaan lebih mudah untuk 

melayani pasar yang lebih luas, dapat menambah komunikasi 

dan kerjasama yang lebih baik, sehingga memungkinkan 

perusahaan untuk meletakkan cabangnya pada lokasi yang 

mendekati konsumen. Komunikasi dengan pusat dapat 

dilakukan dengan mudah dan lancar dengan bantuan teknologi 

komunikasi yang telah berkembang dengan pesat. 

PERENCANAAN 
LOKASI 
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Perencanaan layout/tata letak merupakan salah satu tahap 

dalam perencanaan suatu fasilitas yang bertujuan untuk 

mengembangkan suatu sistem produksi yang efesien dan efektif 

sehingga dapat mencapai kebutuhan kapasitas dan kualitas 

dengan biaya yang paling ekonomis. Perencanaan layout 

mencakup desain dari bagian perusahaan, pusat-pusat kerja, dan 

peralatan yang membentuk proses perubahan dari bahan mentah 

menjadi bahan jadi. Layout yang efektif dapat membantu 

perusahaan mencapai hal-hal berikut (Render & Heizer, 2001:272): 

1) Pemanfaatan yang lebih besar atas ruangan, peralatan, dan 

manusia; 2) Arus informasi, bahan baku, dan manusia yang lebih 

baik; 3) Lebih memudahkan konsumen; dan 4) Peningkatan moral 

karyawan dan kondisi kerja yang lebih aman. 

 

A. Pengertian dan Manfaat Layout 

Layout dapat didefinisikan sebagai penataan fasilitas 

operasi secara ekonomis (Mitra Bestari, 2004:59). Sedangkan 

menurut Zulian Yamit (1996:120), perencanaan layout adalah 

rencana pengaturan semua fasilitas produksi guna 

memperlancar proses produksi yang efektif dan efesien. 

Krajewski & Ritzman (2002:445) mengartikan perencanaan 

layout sebagai perencanaan yang meliputi pengambilan 

keputusan tentang berbagai pusat aktivitas pisik dan fasilitas 

ekonomi perusahaan. Jadi dari berbagai pengertian di atas, 

perencanaan layout adalah perencanaan yang meliputi 

pengaturan tata letak bangunan, tata ruang kerja, pengaturan 

letak berbagai mesin-mesin/peralatan yang berada dalam 

PERENCANAAN 
LAYOUT 



117 

 

BAB  
8 

 

Perancangan sistem kerja merupakan faktor penting dalam 

manajemen operasi karena selain berkaitan dengan produktivitas 

juga menyangkut faktor tenaga kerja yang melaksanakan kegiatan 

operasi perusahaan. Perusahaan harus memiliki suatu sistem kerja 

yang dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan secara 

efesien dan efektif, mampu merangsang para karyawannya untuk 

bekerja secara produktif, mampu menekan rasa kebosanan dan 

meningkatkan kepuasan dalam bekerja. Terdapat 2 elemen penting 

dalam perancangan sistem kerja, yaitu rancangan kerja dan 

pengukuran kerja. 

 

A. Rancangan Kerja 

Rancangan kerja (Job design) adalah rincian isi dan cara 

pelaksanaan tugas atau kegiatan, yang mencakup siapa yang 

mengerjakan tugas, bagaimana tugas itu dilaksanakan, dimana 

tugas itu dikerjakan, dan hasil apa yang diharapkan. Tujuan 

dari rancangan kerja adalah untuk menciptakan suatu sistem 

kerja yang produktif dan efesien. Rancangan kerja harus dalam 

bentuk tertulis, sehingga ada dokumen yang dapat menjadi 

rujukan, dan dimengerti serta disepakati oleh pihak manajemen 

perusahaan maupun para karyawan. Kesepakatan ini 

diperlukan agar terjadi keseimbangan, yaitu dapat dilakukan 

secara wajar oleh karyawan, tetapi tetap mampu merangsang 

produktivitas karyawan yang tinggi seperti yang diinginkan 

oleh manajemen perusahaan. 

PERENCANAAN 
SISTEM KERJA 
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Perencanaan jangka panjang perusahaan dijabarkan dalam 

perencanaan jangka menengah.Perencanaan jangka menengah 

berupa business plan yang berisi tentang rencana kegiatan 

perusahaan dalam jangka waktu antara 6 sampai dengan 24 bulan 

ke depan. Business plan didasarkan pada prakiraan kondisi 

perekonomian, industri, dan persaingan di waktu mendatang, 

serta mencerminkan strategi perusahaan dalam mencapai 

sasarannya. 

Bagian dari business plan yang menyangkut kegiatan 

produksi sering disebut dengan perencanaan agregat (Aggregate 

planning). Perencanaan agregat merupakan perencanaan yang 

berhubungan dengan penentuan jumlah dan waktu produksi 

untuk jangka menengah, dimana dalam perencanaan agregat ini 

direncanakan menegenai tingkat produksi, level tenaga kerja serta 

persediaan yang harus ada didasarkan kepada estimasi kebutuhan 

konsumen dan keterbatasan kapasitas. Faktor biaya, kepuasan 

konsumen, kepuasan karyawan, pesaing dan mutu produk 

merupakan beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam 

perencanaan agregat. Untuk perusahaan manufaktur, perencanaan 

agregat merupakan perencanaan produksi, sedangkan untuk 

perusahaan jasa, misal rumah sakit, atau lembaga pendidikan, 

perencanaan agregat merupakan biasanya berhubungan dengan 

pengelolaan sumber daya manusia, misal penyelenggaraan jasa 

pelatihan/pendidikan komputer, pelatihan komputer dan lain-

lain. 

 

PERENCANAAN 
AGREGAT 
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